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INTISARI

Indonesia verdiri dan beberapa wilayah yang memiliki pontensi dalam
pemenuban kebutuhan pasgan. Salah sstu sekior utama dalam  pemenubian
kebutuhan pangan adalah sekior pertanian, Sektor peranian merupakan sekior
yang perly mendapatkan perhatian yvang cukup besar dari pemerintah pusal dan
dacrah dalom pemenuban kebutuban pangan masional. Kebutuhan pangan pada
saat ini sering mengalami kelangkaan masyarakal menjadi sulit untuk




ABSTRACT

Indanesia consixts of several reglons with potential for meeting food needs.
Ome af the main sectors contributing to this & agricufiure. This sector requires
significant attention from the central and reglonal governments to meet national
found needs, Food shortages are curvently common, making it difficult for people
o abain these exsential foods. This dependency on fosd can jespardize the
mw:_,'bun‘m;.yﬂy Imifomesic hes Several 5 that produce food crops.
which can contrifug forend ss this issue, researchers
wifically j'n the provinces
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BAB I

PENDAHULUAN

pangan. Indonesia sendiri memiliki beberapa komoditi di sektor pertanian yang

menjadi prioritas wtama dalam pemenuhan kebutuhan pangan, disntaranya

Tingkat ketergantungan penduduk Indonesia terhadap kebutuhan pangan
cukup lingei, vang akan menimbulkan masalah apabila terjadi kelangkaan.



Kebutuhan pangan pada ssat ini sering mengalami kelangknan schingga
masyarakat menjadi sulit untuk mendapatkan kebutulian pangan tersebul. Sebagai
negars ograris, negara harus tetap menjags Ketersedinan kebutuhan pangan
tersebul. Safah satu cara yang biass dilakukan untuk menjamin ketersedisan

kebutuhan pangan tersebut sdalall dengan m;

untuk mengembangkan 5 i pangan guns mewujudkan stabilitas
pasokan dan harga pangan di tingkat konsumen dan produsen. Dalam pasal ini
dapat menjelaskan bahwa pemerintah pusat dan pemerintah daerah memiliki
tanggung jawab untuk memastikan kestabilan pasokan pangan,
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesin, impor kebutuhan
komoditas pangan di Indonesia dalam S tahun terakhir mengalami fluktuarif dan



cenderung mengalami peningkatan. Menurit lembaga pertanion dan pangan dunia
{(FAD) 1984 ketersedinan kebutuhan komoditas pangan mencakup beberapa aspek
penting yang harus diperhatikan oleh negars-negara di seluruh dunia. FAO
menckankan beberapa poin penting berkaitan dengan ketersediaan pangan,
diantaranys produksi yang memadai, distribusi yang efektif, subilisasi harga,
pangan. Dibutubkan

ukan kebijakan yang fepat untuk mer
komoditas tanaman pangan pada setiap provi
onesin  terdapat  daemh-dserah

dataset p _ an pusat statistik (BPS).

Produksi tanaman: pangan. dan | D bechagai witayah i
Indonesia sering mmunjukkmlmi vang signifikan, balk secara
kuantitas mawpun pola produksinya. Penelition sebelumnya, menunjukkan bahwa
Jogung. kedelai, dan hortikultura mengelompokkan kabupaten / kota ke dalam
kelompok produksi tinggt dan rendah berdasarkan output komoditasnya, Namun,



sebagion besar dan penelitian hanya menggunakan satu metode clustering yang
sederhana, seperti K-Means stau K-Medoids tanpa membandingkan kestabilan
hasil antwe metode vang digunakan stay tanpa mempertimbangkan karakteristik

dataset yang digunakan, seperti keberadaan nilsi nol, pencilan, dan distribusi tidak

objek kemudian akan disajikan dalam bentuk dendrogram. Beberapa jenis analisis
cluster yang menggunakan metode hicrarchical clustering. vaitu Agglomerative
{bottom-up) dan Devisive (top-down) [4]. Metode hierarchical clustering dimulai
dengan mengelompokkan dua stay lebih objek vang paling mirip. Cluster tersebut
kemudian berlanjul dengan objek lain dan seterusnys, membentuk semacam



pohon yang di dalamnya terdapat tingkatan (hierarki) yang jelas antar objek, dari
yang paling mirip hingga yang paling tidak mirip. Hasil dari analisis hiecarchical
clustering dapat ditunjukkan dalam bentuk dendrogram atau datam diagram pohon
[5]. Dendrogram terbentuk dari matriks jurak yang berukurun ren. Tahap pertama
dalam membeniuk dendrogram adalih deagan melakukan perhitungan jarak dan

AAnman 'Flﬂsm dﬂ!ﬂm
memanfaatkan  metode  partitioning  around  medoids (PAM)  dan

Barat yang memiliki produks

hierarchical clustering,
b. Beraps cluster vang sebalknya dibentuk dalam penelitian tersebut?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang akon dilakukan dalam penelitian ini adalah sebugai
berikut ;

a. Data yang digunakon untuk metakukan penelition ini menggunakan

wilayah di Indones n
dan Jowa Bnrﬂynngmemﬂpmdukﬁimmumunpmgm
c. Melakuken anali i
analisa hasil pengelompokkan agar dapat digunakan oleh
pemangku kebijekan untuk pengambilan keputusan strategis dalam
pengembangan pertanian.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian i adalah ;

o Mengetshui doerab-daerah atau wilayah di Indonesis khususaya di

Provinsi Jowa Timur, Jawn Tengah don Jawn Barnt yang memiliki




BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tijauan Pustaka

0 pengelompokkan  terhadap

nsi Jawa Timur, Jawa

Penelitian |.1:.|

Mngg!mmnv:. Metode agglomerati
- dengan metode single

hierarchical clustering, Penelitian pertnma berjudul Mapping the Diversity of
Regional Characteristics Towards  Sustnimable Economic  Strategic  Area
Development: A Case Study of West-East Corridor of West Sumatra Provinee [7].
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberagaman karaktenstik dan tipologi

kawasan strategis Koridor Ekonomi Timur-Barat.



Penelition selanjutnya berjudul Indonesian Territory Clustering Based On
Harvested Area and Rice Productivity Using Clustering Algorithm [8]. Penelitian
ini bertujuan untuk mengklasifikosi kota/kabupaten di Indonesia berdasarkan duta

produksi padi tahun 2021
Penelitian selanjutnya berjudul

yang terbaik.

Penelition selanjuimya berjudul Cluster Around Latent Variable for
Vulnerability Towards Natural Hazards, Non-Natural Hazards, Social Hazards in
West Papua [12]. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kerentanan sosial



1o

berbasis lokasi di Papua Barat yang melibatkan komponen Tnformasi, Teknologi,
Akses ke Layanan Keuangan, Deskripsi sumber pendapaian rumah tanggs,
Jumlah kejadian banjir, jumiah bencana gempa bumi, kasus kematian COVID-19,




2.2 Keaslian Penelitian

PENERAPAN ALGORITM ] S (P | BAN HIERARCHICAL CLUSTERING
DALAM PENGELOMPO : {8} | |




Padu penelitan ni




Mapping of
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Based on Geographic

Information System
Usiings KMedolibs




Annlisis Hard dan Soft
Clustering Untuk
Pengelompakan
Indikator Ketnhanon
Pengan Indopesia 2020

dataset yang lebih banyak
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23 Landasan Teori

Susty  penclition  membutubkan teeri-teori  yang  sudah  terbukn
kebenarannya dalam dunia ilmiah. Oleh karenn itw, penclitian ini jugs didukung

oleh teori yang diperoleh dari beberapu referensi yang bermanfant baik dari segi

dibuat mengennd jumlah kelompok. Pengelompokan dilakukan atas dasar
persumaan atau jarak. Input vang diperlukon adalah ukumn kesamaan data

dimana kesamaan dapat dihitung [13].



Secara umum metode cluster dapat dikelompokan menjadi dua
yaitu metode hierarchical dan metode non hierarchical. Metode
hierarchical adalah metode vang membuat sebuah dekomposisi berhierarki
dari kumpulan data berdasarkan kesamaan karakteristik objeknya.

o akaf, dibentuk dapar ditentukan

.......
s =

sgplomerative (penvatuan) dan metode devisive (pembagian).

233  Metode Non Hierarchical
Metode non hierarchical disebut juga dengan metode k-means.
Metode ini berbeda dengan metode hierarchical, pada metode non



hierarchical dimulai dengan menentukan terlebih dahuly beberapa cluster
awal vang diinginkan, kemudinn hasil dari objek pengamatan tersebut
bergabung dan membentuk cluster. Puda metode non hierarchical terdiri
dari beberspa algoritma  diomtaranya adolah  Algoriima  K-Mesns don
Algoritma K-Medoid.

Algoritma Partitioning Around Medoids (PAM) memiliki keurgpulan
dalam mengatasi kekurangan yang ada pada algoritma K-Means, yang sensitif
terhadap permasalahan data dimana terdapat data yang mempunyai perbedaan
data yang sangat besar dengan dota-data loin vang erdapat pada kumputan



dato. Hal ini dopat mengakibatkan terjadi persebaran data yang tidak

seimbang [18].
Tahapan Algoritma Pantitioning Around Medoids (PAM) sebagai

berikur [19] :

L. Secara acak memilih kaobjek pada sekumpulan n objek untuk

o

- Secar soak menentukan o |

-

4 Menghitung S (slisih), dari oial cosh pertubaca medo
S, Bila S < 0 ganti O) dengan O,.ui.. untuk mengosilka of

Total Cost = TVEi-1 (0 — v eresseneen (1)
Drengan :

n = jumlah sebuah data
k = indikator datn

K k= nilw atribut ke-k daori x



a1

¥ k- nilad atribut ke-k dori y
Nilw § dinyatakan datam persamaon :
5= Total Cost Baru — Totel Cost Lama — .............. i)
Dengan:

s = Selisih

I, Mulai dengan N cluster, setiap cluster mengandung entiti
tunggal dan sebush matriks simetrik dari jaruk (similarities) D
= {da} dengan tipe NxN.



2, Cari matriks jarak untuk pasangan cluster yang terdekat.

Misalkan jarak amtara cluster U dan V yang paling dekat
3. Gabungkan cluster U dan V. Label cluster yang baru dibentuk
dengan (UV).

Metode divisive merupakan kebalikan dari metode agglomerative.
Metode ini dimulai dori sate cluster yang mencakup semua objek



terbentuk cluster yang jumlahnya sama dengan jumlah objek yang
dikelompokkan [13].

Pada setiap langkahnya dalam metode divisive terjadi penambahan
kelompok ke dalam nilai dua nilai terkecil sampai akhimys semua elemen

bergabung.  Metode divisive merupakan proses pengklasteran  yang

cluster-cluster U dan W dan juga cluster-cluster V dan W [22].



239 Metode Complete Linkage
Disebut juga pendekatan tetangga terfauh. Dasamya adalah jorak
maksimum. Dalam metode ini seluruh objek dalam suat klaster diknitkan

satu sama loin pada seatu jorak moksimum afou dengan  kesamaan

VO . — )



Dimana di adalah jarak antara obyek ; dalam cluster (UV) dan
objek k dalom cluster W, dan Ny dan N bertunut-turut adalah banyaknya

item-item dalam cluster (UV) dan W [23],

Dalam data mining, data outlier dapat menujuk pada observasi atau
titik data yang secarn signifikan berbeda dari keseluruhan dama didalam
sebuah dataset. Data outlier juga sering kali merupakan data yang tidak biasa,
don data fersebut bisa menjadi penting karena dota tersebut  dapat
mengindikasikan kesalahon dalom pengumpulan data, stau data tersebut bisy



menjach informasi berharga yang dapat mengungkapkan pola atau anomali
yong tidak terdoga dalam keseluruan dma [25]. Salah sam teknik untuk
mengatasi outlier pada data adalah dengan menggunakan metode robust sealer,
Metode Robust Scaler merupakan salah sat teknik pre-processing dalam
analisis dam yang dapat digunakan unwk menomalkan dats dengan

“kedekatan objek yang berada
pada satu clester, sedangkon pemisahon  digunoksn  unfuk  mengukur
kedekatan antar cluster yang terbentuk. Nilal Koeffisien Silhouetie suatu
objek i sebaga berikut [26] :

e (D), (D) SR e



27

Keterangan :

afi) = jarak rata-rata antara objek | dengan selundh objek yang
berada dalam klaster yang sama

B(i) - jarak rata-rata minimum antara objek i dengan seluruh objek
vang berada pada klaster terdekat

mengubah bentuk

data variabel yvang lebih
kecil vang tidak berkorelasi yang dapat mewakili informasi dari kumpulan
data variabel asli. Tujuan metode ini adalah untuk menyederhanakan data
variabel yang diamati dengan menyusut, atay  mengurangi, dimensinya.
Ini dicapai dengan mengubah data variabel bebas awal menjodi data

variabel bara yang tidak memiliki korelasi samn sekali [29].



mcmdtm punakan pengurangan
ipal
:thnm:immamﬁlhnc teknik swtistik standar gunakin
paling
untuk N
g populer N
. .Km[PCA}mpuhn
&iu‘mﬂ. -
o w:m& salah satu
- dapat
menyederhanakan [30] ) .

X7
sk bl




3. Menghiting eigenvector (Vm) dan Eigenvalue (A m) dari
hvﬁﬂbhmmﬂxmmum_ nokan persamaan berikut =

i = Aawws T (1)

4. Urutkan eigeavalue secara descending, Principal Component




BAB3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelition

hapan-tshapan  penelitian  uniuk

i Provinsi Jown Timur, Jawa

Puda whap ini ukan dilak

noditns tanaman

ini u&-hhdm“Lm?mH

*Produksi Padi (GKG) . 2021-20237 [0 51, dan

ovinsF Jawa Tengah,
cabupaten Kota menurut
Kabupaten Kota menurut di Provinsi Jawa Barat (Ton-GKG),
20237, “Produksi Tanaman Sayuran Menurut Kabupaien Kotn dan
Jenis Tanaman di Provinsi Fawa Tumur, 20237, “Luas Panen Tanaman
Sayuran dan Buah-Bushan Menunst Kabupaten_Kota dan Jenis

Tanaman di Provinsi Jawa Timur, 2023, “Produksi Tanaman Sayuran

30
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Semusim Menurut Jenis Tanaman don Kabupaten Kota di Provinsi
Juwa Tengsh, 20237, “Luss Panen Tanaman Sayuran Semusim
Menerut Jenis Tanaman dan Kabupsten Kot di Provinsi Jawa

Tengah, 20237, “Produksi  Tonoman  Savuran Menurut

Kabupaten Kota dan Jenis Tamaman di Provinsi Jawa Barat, 2023",

Melakukan seleksi dataset yang tidak memiliki nilai (N/A)
akan diganti atau disikan dengan nilai statistik dan selanjuinya akan
dilakukan standardisasi dataset publik dengan menggunakan robust
scale agar tidak memiliki rentang nilai yang terlalu lebar .



Az

d. Melakukan perhitungan jarak dataset wang telah  distandarisasi
menggunakan metode manhattan distance.

¢ Dari hasil perhitungan jarak data, kemudian akan  dilakukan
perhitungan silhouette score untuk mengetahui nilai k optimal yang
akan dilukukan perhitungan pada pembuatan cluster. Pada penelitian

gl

£ Lungkah selanjuinya dari hasil perhitung:

yang tersedia di website badan pusat statistik (BPS).

Dataset yang akun digunakan dalam penelitian ini adalah data “Luas Panen
Padi Menurut Kabupaten Kotu, 20237, “Produksi Padi (GKG) , 2021-2021",
“Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Menurut Kabupaten Kota di
Provinsi Jawa Tengah, 2021-2023", “Luas Panen Tanaman Padi Kabupaten Kota
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menunit Bulan di Provinsi Jawa Barat (Ha), 20237, “Produksi Tanaman Padi
Kabupaten Kotd menurut Bulan di Provinsi Jawa Barat (Ton-GKG), 20237,
“Produksi Tanaman Padi Kabupaten Kota menurst Bulan di Provinsi Jawas Barm
{Ton-GKG), 20237, “Luas Panen Tonoman Savuran dan Bush-Bushan Menurut

Kabupaten Kota dan Jenis Tanaman tli Proy insi Jawa Timuwr, 20237, “Produksi

Tanaman Sayuran Sefffisim Mengiit Jei samon dan Kabupaten Kota di

Provinsi Jaw: ""-"f' 023", * ! A yur n Semusim Menurut

“Lugs Panen Tanamon Sayuran d
dan Jenis Tanaman di Provinsi Jawa B
ah, 20237, “Jumlah Kejadian Bencana Alam M .
Provinsi Juws Barat, 2023". “Rata-rata Pendupatan Bersih Sebulan Pekerju

Jawa Tengah rupiah 20237, “Rats-rat Pendapatin Bersih Secbulan Pekerja
Informal Menurut Kabupaten_Kota dan Lapangan Pekerjaan Utama di Provinsi
Jawa Barat (rupiah) 20237,
3.2.1. Preprocessing Data
Pada tahap preprocessing ind terdirt dar :



34

a. Pemilihan Data (Data Selection)
Pada tahap ini, pencliti akan mengpunakan datoset yang
diunduh dari website badan pusat statistik (BPS). Dataset yang

akan digunakan pada penelitian ini difokuskan pada dats tahun

iklim, dan sekior sosial-ekonomi. Sekior pertanian dan produksi pangan meliputi
luas panca padi, produksi padi, luas panen cabai rawit, produksi caban rawit, luas
panen hawang daun, produksi bawang daun, luss panen cabai besar, produksi
cabai besar, luas panen bayam. produksi bayam. luss panen kacang panjang.
produksi kacang panjang, luas panen kangkung, produksi kangkung, luas panen



35

labu siam, produksi labu siam, loas pamen sawi produksi sawi, luas panen
ketimun, produksi ketimun, luas panen terung, produbcsi terung luas panen tomat,
produksi tomat, lugs panen jumur Hram, produksi jamur tirsm, Pada sektor

bencana dun kerentanan iklim, meliputi jumlah bencans alam — banjir. jumlah

Pada tahap ini, data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
3.4.1. Preprocessing
Tuhopan dimana untuk  menyispkan data agar  dapat
memenuhi stundar data untuk proses Partitioning Around Medoids
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(PAM) dan hierarchical clustering dengan mengeunakan metode
agglomerative. Pada tahapan inh meliputi:
4. Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti menggunakan dataset publik yang
terscdia diwebsite badan.pusat statistik (BPS). Dataset publik

pekerjaan utama pertanian. Dataset yang akan digunakan pada
penelitian ini difokuskan pada data tahun 2023,
b. Pemilihan Data (Data Selection)



a7

Pada tahap pemilihan data digunakan wnuk mengorong
kompleksitos atribut vang akan dikelols pada tshap transformasi
data, sehingga hanya atribut yang akan di analisis saja yang akan

dipilih.

c. Pembersihan data (Data Cleanin

juﬂmﬂmumhnmmdaﬁmmgmmnmm
jorak yang akan dijadikan scuan dalam pembentukan clister.

3.4.3. Metode Partitioning Around Medoids (PAM)
Pada tahap ini, selain mengpunakan metode hierarchical clustering
dengan menggunakan metode sgglomerative. Peneliti juga menggunakan



LES

metede partitioning around medoids (PAM). Pada metode partitioning
around medoids (PAM) ini perhitungan jarak akan dilakukan dengan
menggunakan metode manhattan distance. Pada perthtungun jarak akan

menghasilkon matrk jarak, selanjutnya skan dilakukon perhitungan untuk

Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.

345, Analisa Cluster

Pada tahap ini, setelah perhitungan jarak data selesai selanjutnya
akan divisualisasikan hasilnya dalam bentuk dendrogram dan peta cluster,
Dendrogram dan petn cluster yang terbentuk dapal digunakan uniuk
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menunjukkan persebaran daerah-doerah atau wilayah di Provinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Jawn Baral yang memiliki potensi produksi
komoditas tanaman pangan, Pada tahap analisa cluster ini, jumlah cluster
(k) optimal dapat ditunjukkan dengan menggunakan nilai siloutte yang
g sudah - divisualisasikan  dengan
menggunakan defidrogram dan pets cluster ini selanjumya dapat dilakukan
i dacrab-docrah ata wilayah khususnya di

tertinggs.  Penentuan  cluster

Gambar 3.1 Alur Penelitian



Pada alur pencliian ini, penelin okan melakukan tahapan-tahapan
penelitian dalam mengelompokkan daerah-dacrah ataw wilayah di Provinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat yang memiliki potensi produksi komodits
tanaman pangan, sebagai berikut :

a. Menentukan rumusan masalah dan menentukan tujuan penelition yang

rodukiivitas Padi Menurut Kabupaten_Kota di Provins: J
- e

Bulan di Provinsi Juwa Barat (Ha). 20237, “Pr

Tanaman dinwn m:mr, 2023 : Tanaman Sayuran
Semusim Menurut Jenis Tonaman dan Kabupaten Kota di Provinsi
Jawa Tengah, 2023”. “Luas Panen Tonaman Sayuran Semusim
Menurut Jenis Tanmman don Kabupaten Kota di Provinsi Jawa Tengah,
20237, “Produksi Tunaman Sayuran Menurut Kabupaten Kota dan
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Jenis Tanoman di Provinsi Jawa Barat, 20237, “Luas Panen Tanaman
Sayurnn  dan  Buah-Buahan Menurut  Kabupaten Kota dan Jenis
Tanaman di Provinsi Jawa Barat, 20237, “Jumlah Kejadian Bencana

Alam Menurat Kabupaten Kotn di Provinsi Jawa Timor, 20237,

medoids (PAM) dan hierarchical clustering. Model metode hierarchical
clustering yang akan digunakan adalsh metode agglomerative, dan
metode agglomerative yang akan digunakan adalah dengan metode
single linkage, complete linkage dan average linkage.
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Rtk prin. Sk -k e e A
distance. Metode cluster yang akan digunakan, adalah metode
partitioning  around medoids (PAM) dan  hierarchical clustering,
ierarchical  clustering J'"'B_ digunakan i
sgglomertive. Metode agglomentive yang akin digunakan adalah




Jenis Tanaman d.lll Sl Lt L I i _.' E“h-r zmn. uw

Tanaman Sayuran Menurut Kabupaten_Kota Tanaman di Provinsi Jawa
Barst, 2023", “Luas Panen Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Menurut
Kabupaten Kota dan Jemis Tanaman di Provinsi Jawa Barar, 20237, “Jumiah
Kejadian Bencana Alnm Menunat Kabupaten Kota di Provinsi Jawa Timur, 20237,

“Jumlah Kejadian Bencans Alam Menunn Kabupaten Kotz di Provinsi Jawa
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Tengah, 20237, “Jumlah Kejadian Bencana Alam Menurut Kabupaten Kota di
Provinsi Jawa Barat, 2023", “Rata-rata Pendapatan Bersih Sebulan Pekerja
Informal Menurut Kabupaten Kota dan Lupangan Pekefjaan Utama di Provinsi
Jawa Timur (rupish) 20237, “Rate-rats Pendapotun Bersih Sebulan Pekerju
Informal Menurut Kabupaten Kota dan Lapangan Pekerjaan Utama di Provinsi
Jawa Tengah rupiali’2023”, “Rafii-mtm Pendapitan Bersih Sebulan Pekerj

besar, produksi cabai besar, luas panen bayam, pro
wnen labu sinm, produksi lubu siam. luas panen sawi. produk
I een Letiun, produkel Ve, s

pen tomat, produksi wmat, lees panen jamur | ™ mur tiram,

digunakan pada penelitian ini adalah dataset pada tahun 2023,

4.2  Deskriptifl Produksi Komoditas Tanaman
Hasil analisis  staristik  deskriptif untuk menggambarkan  produksi
komaditas tanaman pangan di beberapa provinsi di Indonesia khususnya Provinsi

Jawa Timur, Jowns Tengah dan Juwa Barat diperoleh dori datsset publik pada
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website Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil analisis statistik deskriptif dapat
disajikan pada Tabel 4.1. Pada penelitian ini, dalam menentukan docrah-daerah
yang memiliki potensi produksi komoditas tanaman pangan difokuskan pada

kabupaten / kota di Provinsi Jawas Timur, Jaws Tengah dan Jawa Barat, luss

Cabal_Fawd o6 a0 1BI31TE 101324574 20024.54707
‘Luss Panen Bowssg 50 53| 328,00 5638727 B2 14764
-. - .I. - =

w 58 36 57195.70 BO46.T1ET 12260.82743




3
2

3383 00 28T 2820 145531233

m 55009 00 064 BOET 7104 61102

A8 13742 95 T49.1540 1045 65288

Ao
H 03 185000 1203104 270.30744
78
86

3116143

E0160.17490

1.00 24.00 34225 345858

T2

m

62 1.00 36.00 6.1935 &.09339
FL|

1.00 145.00 TA2E2 16.78617
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IH' 61 50007200 300840200 1XGOOBORAIA  SA13B0.0351T

18

Berdasarkan Tabel 4.1. hasil analisis: stistik deskriptif. Luas panen,
produksi komoditas tanaman pangan, jumiah bencana alam dan rta-rata upah /

A240.76T1 2169.4T6T5

S83.B72T 52 147654

80 02 | 3300 2672820 4653123
78 03 185080 1293181 27030744
Paja 88 M 95058 1233043 18400628

o0 03 205330 1604431 305 67957




o 648 50 BA1774 11517742
44 ZHTH0 3161a) 510.62473
A1 f1iseTd 1530220 23544427
A1 1097.00 1383060 20587777

ur), Kabupaten Situbondo

(Jawa Timur), Kaby
(Jaws Timur), Kebupaten Sidourjo (Jaws Timur), Kabupaten
Bojonegoro (Jawa  Timur), Kabupaten Lamongan (Jawa Timur),
Kabupaten Gresik (Jawa Timur), Kabupaten Bangkalan (Jawa Timur),
Kabupaten Sampang (Jawa Timur), Kabupaten Sumenep {Jawa Timur),
Kota Kediri (Kota), Koia Blitar (Jawa Timur), Kota Malang (Jawa
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Timur), Keta Probolinggo (Jawa Timur), Kota Pasuruan (Jawa Timur),

Kota Mojokerto (Jawa Timur), Kota Madiun (Jawa Timur), Kota
Surabaya (Jawa Timur), Kabupaten Kebumen (Jawa Tengah),
Kabupaten Purworgjo (Juwa Tengah), Kabupaten Sukoharjo (Jawa
Tengah), Kabupaten Sragen (Jawa Tengah). Kabupaten Grobongan

Timur), Kabupaten Grobongan (Jawa Tengah), Kebupaten Jepara {Jawa
Tengah), Kola Magelang (Jawa Tengah), Kota Semarang (Jawa
Tengah), Kota Pekalongan (Jawa Tengah), Kota Tegal (Jawa Tengah),
Kota Bekasi (Jawa Barat), Kota Depok (Jawa Barat).

4. Luas Panen Bayim



Pada luas panen bayam, terdapat docrah kabupaten / kota yang tidak
memiliki nilai (N/A), diantara adalah daerah Kabupaten Bondowoso
(Jawa Timur), Kabupaten Situbondoe (Jawa Timury, Kabupaten

Prnhnliug-,u (Jawa Timur), Kabupaten Mojokerto (Jawa Timur),
Kebupaten Magetan (Jawa Timus), Kabupaten Sampang (Jawa Timur),

(Jawa Timur), Kota Mojokerto (Jawa Tumur), Kota Madiun {Jawa
Timur), Kota Surnbaya (Jawa Timur), Kota Salatiga {Jawa Tengah),
‘Kota Pekalongan (Jawa Tengah), Kota Tegal (Jawa Tengah), Kota
Cirebon (Jawa Barat), Kota Depok (Jawa Barat), Kota Cimahi (Jawa
Barat).
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6. Luas Panen Kangkung
Pada luas panen kangkung, terdapat deerah kabupaten / kota yang tidak
memiliki nilai (N/A). diantara adalah doersh Kabupaten Bondowoso

{(Juwua Timur), Kabupaten Situbondo (Jawa Timur), Kabupaten

Probolinggo (Jawa Timur), KotaKediri

Sampang (Jawa 'ﬁ; bupalen (Jawa Timur), Kota
Kediri (fawa Timur), Kota Blitar (Jawa Timur), Kota Malang (Jawa
Timur), Kota Probolinggo (Jawa Timur), Kota Pasuruan (Jawa Timur),
Kotn Mojokerto (Jawa Timur), Kota Madiun (Jawa Timur), Kota

Surabaya (Jawa Timur), Kabupaten Banyumas (Jawa Tengah),
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‘Kabupaten Kebumen (Jawa Tengah), Kabupaien Purworejo (Jowa
Tengah), Kabupaten Sukoharjo (Jawa Tengsh), Kabupaten Sragen
(Tawa Tengah), Kabupaten Blora (Jawa Tengah), Kabupaten Pati (Jawa
Tengah), Kabupaten Jepara (Jawa Tengah), Kabupaten Demak (Jawa
Tengah), Kota Magelang (Jawa Teagah), Kota Surakarta (Jawa Tengah),
Kota Salatig (Jawa Teng iy, Kota Pekalo ngan (Jawa Tengah), Kota

Tirebon (Jawa Barat),
Pangindaran (Jawa
ukak  (Jawa Barat), Kota

Circbon (Jawa Barat), Kota Bekasi (Jawa Barat), Kota Depe
‘Baran), Kota Tasikmalaya (Jawa Barat), Kota Banjar (Jawa Barat)
s panen labu siaen, terdapat duerah kabupaten / kot yany tidak
‘memiliki nilai (N/A), diantara adalah daerahh Kabupaten Madiun (Jawa
Timur), Kabupaten (awa T i

{Jawa

.,

wi Timur), Kabupaten
Purworejo (Jawa Tengah). Kabupsten Sukoharjo (Jawa Tengah),
Kabupaten Sragen (Jawa Tengah), Kabupaten Kudus (Jawa Tengah),
Kota Salatign (Jawa Tengah), Kota Pekalongan (Jawa Tengah), Kota
Cirebon (Jawa Barat).

9. Luas Panen Ketimun

Pada luas panen ketimun, terdapat daerah kabupaten / kota yang tidak
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memiliki milmi (N/A), diontara adalah daerah Kabupaten Situbondo
{Jawa Timur), Kabupaten Probolinggo (Jawa Timur), Kabupaten
Mojokerto (Jawa Timur), Kabupaten Nganjuk (Jawa Timur), Kebupaten
Gresik (Jawa Timur), Kota Kediri (Jaws Timur), Kota Blitar (Jawa

Timur), Kota Malang (Jawa Tumu), Kota Probolingge (Jawa Timur),

“Te ._:f. Kota Tegal (fawa

gor (Jowa Bamat), Kot

Pada luas panen ketimun, terdapat daerah kabupaten / kota yang tidak
memiliki nilai (N/A), diantara sdalah dacrah Kabupaten Nganjuk (Jawa
Timur), Kot Kedini (Jowa Timur), Kots Malang (Jawa Timur), Kota



Pasuruan {Jawa Tunur), Kota Madiun (Jawa Timur), Kabupaten Sragen
{Juwa Tengah), Kota Salatign (Jawa Tengah), Kota Pekalongan (Jawa
Tengah), Kota Tegal (Jawa Tengah). Kota Bekasi (Jawa Burat), Kota
Depok (Jawa Burat), Kota Cimahi (Jiwa Barat).

12 Luas Panen Jamur Tiram

Kota Cirebon (Jawa Barat), Kota Bekasi (Jawa Barat), Kota Depok

{ Juwa Barat), Kots Cimahi {Jawa Barat),



35

Tabel 4.3, Hasil Analisis Statistik Deskriptif Produksi Tanaman Pangan
N Minimum | Maiimim Mean St Dieviation
Padi 100 3051 142430310 2703480873 26654316031
101324574 20024 54707

& AD

BO4E.T1BT 1226082743

T194.61102

1945 65288

titanyn sebugai berikut -

Pada produksi tanaman cobai rawit, terdapat daerah kobupaten ! kota
yang tidak memiliks nilai (N/A), diantars sdalah daerah Kota Pasuruan
iJowa Timur), Kota Mojokerio (Jawa Timur), Kotn Tegal {Jawa

Tengah), Kota Cirebon (Jawa Barat),



2, Tanaman Bawang Daun
Pada produksi tanaman bawang doun, terdapat daegah kabupaten / kota
ying tidak memiliki nilai (N/A), diantara adalah daerah Kabupaten
Pacitan (Jawa Timur), Kabupaten Jember (Jaws Timur), Kabupaten

Situbondo (Jawa Timur), Kabupaten Sidoarjo (Jawa Timur), Kabupaten

(Jawa Tengah), Kota Surkarts (Jawa Tengah), Kota Salatiga {Jawa
Tenpah), Kota Pekalongan (Jawa Tengah), Kota Tegal (Jawa Tengah),
Cirebon (Jawn Barat), Karawang (Jawa Barat), Koty Bogor (Jawa
Barat), Kota Sukabumi (Jawa Barat), Kota Cirebon (Jawa Bamt), Kota
Bekasi (Jawa Barat), Kota Depok (Jawa Barat), Kota Cimahi (Jawa
Barat).
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3. Tanaman Cabai Besar
Pada produksi tanaman cobai besar, terdapat daerah knbupaten | kota
ying tidak memiliki nilai (N/A), diantara adalah daerah Kabupaten
Pacitan (Jawa Timur), Kota Mojokerto (Jawa Timur), Kota Madiun

(Jawa Timur), Kabupaten Grobongan (Jawa Tengah), Kebupaten Jepara

(Jawa Tengah), Kabupaten Wongsobo (Jaws Tengah), Kabupaten
Sukoharjo (Jawa Tengah), Stagen (Jawa Tengah),
Kabupaten Kudus (Jawa Tengah), Kota Salatiga (Jawa Tengah),
‘Kuningan (Jawa Barat), Majalengka (Jawa Barat), Subang (Jawa Bara),
Kota Cirebon (Jowa Barat).

3. Tanaman Kacang Panjang



Pada produksi tanaman kacang panjang. terdapat dserah kabupaten /
kota yang tidak memiliki nilai (NA), diantara adalah deerah Kabupaten
Situbondo (Jawa Timur), Kabupaten Sidoarjo (Jawa Timur), Kabupaten
Mojokerto (Jown Timur), Kota Molang (Jaws Timurd, Kots Pasuruan

(Jawa Timur), Kota Mojo ertofduwa Timur), Kot Madiun (Jawa

Timur), Kota Salatiga (Jawa Tengah),
Tegal (Jawa Tengah), Kot

.".I LU i {Jm

Timur), K

3 1 {Jawn Tengah), Kota

Tegal (Jowa Teng

_ . Kot Lirebon LKm[lepuk{Jm
Barat), Kota Cimahi (Jawa Barat),

. Tanaman Labu Siam

Pada produksi tanaman labu stam, terdopat daerah kabupaten / kota
yang tidok memiliki nilai (N/A), diantaras adalah doerah Kabupaten
Ponorogo  (Jaws Timur), Kabupaten Lumajang (Jawa  Timwr),
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-Kabupaten Situbonde (Jawa Timur), Kabupaten Sidoarjo (Jawa Timur},
Kebupaten Mojokerto (Jawa Timur), Kabupaten Madiun (Jawa Timur),
Kabupaten Bojonegoro (Jawa Timur), Kabupaten Tuban (Jaws Timur),
Kabupaten Lamongan (Jawa Timur), Kabupaten Gresik (Jawa Timur),

Kabupaten Sampang {Jawa Tinu

1), Kabupaten Sumenep (Jawa Timur),

Cirebon (Jawa Barat), Kota Bekasi (Jawa Barat), Kota Depok {Jawa
Barat), Kola Tasikmalaya {Jawa Barat), Kota Banjar ( Jawa Barat).
8. Tanaman Sawi
Pada produksi tanaman sawi, terdapat daerah knbupaten / kota yang
tidak memiliki oila (N/A), diaotrs odalab daeral Kobupaten Madiun



(Jawa Timur}, Kabupaten Bangkalan (Jawa Timur), Kabupaten
Sampang (Jawa Timur), Kota Kediri (Jawa Timur), Kota Pasuruan
{Juwa Timur), Kota Mojokerto (Jowa Timur), Kot Madiun {Jawa
Timur), Kaobupaten Purworejo (Jawa Tengah), Kabupaten Sukoharjo
(Jawa Tengah), Kabupaten Sragen (Jawa Tengah), Kabupaten Kudus
(Jawa Tengal), Kotn Salatign (Jawa Tengah). Kota Pekalongan (Jawa

(Jawa Tengah), K e Cirebon (Jawa Barat),
Kota Bekasi (Jawa Barat), Kot Depok (Jawa Barat), Kota Cimahi
{ Juwa Barat).

10. Tanaman Terung

Pada produksi tanaman terung, terdapat dacrah kabupaten / kota yang

tidak memiliki nilai (N/A), diantars adalah daerah Kabupaten Nganjuk
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{Jawa Timur), Kota Malang (Jawa Timur), Kota Pasuman (Jawa Timur),
Kotn Mojokerto (Jawa Timur), Kota Madiun (Jawa Timur), Kota
Salutiga (Jawa Tengah), Kota Pekalongan (Jawa Tengah), Kot Tegal
(Jawa Tengah), Kuningan (Jaws Barat), Kots Bogor (Jawa Barat), Kota
Depok (Jawa Barat).

disgrah Kabupaten
ywoso  (Jawa  Timur),

Kabupaten fombang (awa Lamongan (fava T,
Kebupaten B (Jawn. Timur), Ks

Timur), Kabupaten Sumenep (Jawa Timur), Kota Kedin (Jawa Timur),

DLpalen thm {Jﬂ'ﬁl‘l

‘Kota Probolinggo (Jawa Timur), Kota Pasuruan (Jawa Timur), Kota
Mojokento (Jaws Timur), Kota Madiun (Jawa Timur), Kabupaten
Sukoharjo (Jaws Tengah), Kabupaten Grobongan (Jawa Tengah),



‘Kabupaten Kudus (Jawa Tengah). Kabupaten Pemalang (Jawa Tengah),
Kabupaten Surakarta (Jawa Tengah), Kabupaten Salatipa (Jawa
Tengah}, Garut (Jaws Barat), Pangandaran (Jawa Barat), Kot Bogor
{Jnwu Barat), Kota Sukabumi (Jawa Barat), Kots Bandung (Jawa Barat),

‘Kota Cirebon (Jawa Barat),

Kot Bekasi (Jawa Barat), Ko Depok

(Jawa Baat, Kota Ciny

merah kabupaten ( kot
tluh Kabupaten Pacitan
Tumur), Kabupaten
Trenggalek (Jawn Timur), Kabupaten Tulungagung (Jawa Timur),
‘Kebupaten Bliar (Jawa Timur), Kabupaten Kediri (Jawa Timur),
Kabupaten Nganjuk (Jaws Timur), Kabupaten Madiun (Jawa Timur),
Kota Probolinggo (Jawa Timur), Kabupaten Magetan (Jawa Timur),
Kabupaten Mgawi (Jawn Timur), Kabupaten Tuban (Jawa Timur),



‘Kabupaten Pamekasan (Jawa Timur), Kabupaten Sumenep (Jawa
Timur), Kota Kediri {Jawa Timur), Kota Blitar (Jawa Timur), Kota

Malang (Jaws Timur), Kot Mojokero (Jawa Timur), Kota Madiun

{ Tnwn Tivwar), Kota Surabaya (Jawa Timur), Kota Batu (Jawa Timur),
Kabupaten Kendal (Jawa Tengah), Kota Magelang (Jawa Tengah),
0 Jawa Barat), Kota Sukabumi

Wi p (Jows Timur), Kota
Kediri (Jawa Timur), Kota Blitar (Jawa Timur), Kota Malang {Jawa
Timur), Kota Probolinggo (Jawa Timur), Kota Pasuruan (Jawa Timur),
‘Kota Mojokerto (Jawa Timur), Kota Madiun (Jawa Timur), Kota
Surabayn (Jawa Timur), Kabupaten Purbalingga (Jawa Tengah),
Kabupaten Banjumegara {Jawa Tengah), Kabupaten Demak (Jawa



Tengah), Kabupaten Brebes (Jawa Tengah), Kota Pekalongan (Jawa
Tengah), Tasikmalaya (Jawa Barat), Indramayu (Jawa Barat), Bekasi
(Juwa Barat), Kota Bogoer (Jawa Barat), Kota Bandung (Jawa Barat),
Kota Bekasi (Jowa Barat), Kota Depok (Jawa Barat), Kota Tasikmalaya

{Tawa Barat), Kota Banjar (Jawn Bar

Tabel 4.5. Hasil Analisis Statistik Deskniptif Rata-rata Pendapatan Bersih
N Minimum | Maxmum Mean Sta. Deviation
Upah nq. SOEETZO00 300645200 12000885813 381380.03517
“Walid N (Fstwiss) ]

Pada tabel 4.5, Hasil analisis stutistik deskriptif’ rata-rata pendapatan bersih



sebulan pekerja informal menurut kabupaten kota dan lapangan pekerjoan utama
2023, terdapat dataset yang tidak memiliki nilai (NVA), diantaranys sebugai

00

100

fa

= 100 00 398I00 | I7EEN0 A4GETAE)
100 00 5EDODO0 27275001 6BS1.26612
100 .0 1850.00 100,868 252 14129

100 00 1374295 5843401 1744.0208




B
g

B50.59 1060417 176.72850

13007 50 1188.1531 2543 61828

2053.30 1460032 205 35720

2178237 12408576  2804.35854

3
B|B|8|B

34,6558

100 100 145.00 64400 14, 88118

w r _'. _:..'_ i ._I: ‘ - : 5 867424

100 50007200 | 3006482.00 12054585400 363813.66804

ValdNfishwize) 100

Berdasarkan Tabel 4.6. hasil analisis staristik deskriptif perubahan data nol.
Luas panen, produksi komoditas tanaman pangan, jumlah bencann alam dan rata-
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rata upah | gaji bersih pekerja informal berdasarkan lapangan pekerjuan utama
pertanian di Provinsi Jawa Timur, Jaws Tengah dan Jowa Barat untuk dataset
yang tidak memiliki nilai (N/A) telah diisi dengan data yang baru, diantaranya
dengan menggantikon  dengan nilai nol pada luas panen dan produksi dan

/ gaji bersih. Pada ditiset produkéi kemoditas tasman pungan yang diganti

dmni]aimcdinn,dlprmesdnnmmgmmkm
metode Robust Scaler. Standarisasi data padn penelitian ini menggunakan metode

Robust Scaler, penclitt menggunakan metode Robust scaler karena dataset yang
diperoleh memiliki perbedsan skala vang sangat luas disetiap variabelnya,
Standarizasi dats dengan menggunukan metode Robust Scaler dilakukan agar



perbednaan skala tersebut tidak mengganggu pada proses cluster,

4.3  Partitioning Around Medoids (PAM)
Pada proses pembentukan cluster menggunaokan algoritma Partitioning

Around Medoids (PAM), setelah dotaset dilakukan pengisian data vang tidak

uniuk proses cluster menggunakan algoritma Panitioning Around Medoids (PAM).
Setelah melakukan perhitungan jark dan clustering menggunakan metode
algoritma Partitioning  Around Medoids (PAM), langkah selanjutnys adalah
dengan melakukan validosi hasil clustering menggunakan Silhoutte  Score.

Perhitungan silhouette score untuk menentukan jumlah eluster (K} yung optimal.



Silhouetie score yang lebih tinggi dan yang mendekati | menunjukkan bahwa
objek berads lebih dekat dengan cluster yang menjadi anggotanys daripada
dengun cluster lainnya, sehinggs strukty cluster semakin baik dan pemisahan
antar cluster menjadi semakin jelas. Oleh karena itu, jumlah cluster yang dipilih
berdasarkan Silhouette Score yang tertinggi, Pada gambar 4.1. Grafik Silhouetie

iy cluster optimal yang akan

silhouetie score yang dilakukan untuk menentukan nilai k optimal. Percobaan
yang dilakukan menggunakan nilai k — 2 sampai dengan k — 10. Pada percobaan
tersebut didapatkan nilai silhouette tertinggi adalah k = 2 dengan silhoutte score
0.9083. Dengan demikian, pada penelitian ini k = 2 ditetapkan sebagai jumlah
cluster optimal karena memiliki kualitas pemisahan cluster yang paling baik
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dibandingkan dengan nilai k lainnya.
Tabel 4.7. Hasil Silhouette Score Metode PAM
No Jumlah K Silhoutee Score
1 2 0.59083
2 3 0.7073

Visualisasi hasil clusterinig menggunskan Principal Component Analysis (PCA).
Principal Component Analysis (PCA) merupakan metode yang digunakan untuk
mereduks:  dimenst  dengan  menpubah  sekumpulan  variabel yang saling
berkorelasi menjadi beberapa komponen utama atiu principal components (PC)
dalam data. Pada penelitian ini, hasil PCA menunjukkan bahwa komponen utama
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pertama (PC1) dan komponen utama kedua (PC2) mampu menjelaskan sekitar
97% variasi data, sehingga dua komponen wtama tersebut sudsh cukup untuk
mewakili struktur data seluruh variabel (sekitr 30 variabel produks: lorikuliras).
Komponen utama berikutnys (PC3, PC4. dan seterusnyn) tidak ditampilkan pada
penelitian ini, karena kontribusi variansnya sangat kecil (sekitar kurang dari 2%)
dan tidak memberikan fformasi yani signifikan terhadap pola cluster.

. Hiasil analisa
‘menjelaskan 91,31%

Dengan  demikian,

anen utama kedua (PC2) secara

komponen utama perama (PC
kumulatit’ menjelaskan 97,62 %o variasi total data, sehinges kedun komponen ini
sudoh mampu mewakili informasi wtama dalam datasel Komponen uwlama
berikutnya (PC3-PC29) masing-masing hanya menjelaskan kurang dari 2 %
warinst, sehingga tidak memberikan informasi tambahan yang signifikan dan tidak
digunakan dalam visualisasi lebih lanjut,



Langkah selanjutnya adalah membuat visualisasi cluster berdasarkan dar
hiasil analisa silhouette score. Pada hosil analisa silhoustte score, jumlah cluster (k)
optimal yang dibasilkan berdasarkan silhouetie score tertinggi, Pada penelitian ini

k optimal yang akan digunakan adaleh k = 2 dengan silhouette score = (L9083,

PCA ot (0| i T B Cussr PAM
e v K=

i birw. Tinik-titik data

ko _ an Kedua (PC1 dan PC2) dari
Principal Component Analysis (PCA), yang bersama-sama mampu menjelaskan
proporsi variasi terbesar pada dataset. Berdasarkan gambar 42 terlihat bahwa
kedua cluster terpisah dengan jelas, sehingga struktur cluster yang terbentuk dapar
dikatakan baik don mendukung hasil evaluasi silhouette score sebelumnyn,

Pada Tabel 4.8, Nilsi PC1 dun PC2, menunjukkan nilai proponion of
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variance dan Principal Component Analysis (PCA), Komponen utama pertama
(PC1) mampu menjelaskan sebesar 91.31% variasi total data, sedangkan
komponen utama kedua (PC2) menjelaskan sebesar 6,31%, Dengan demikian,

kedun komponen ufama tersebut secarn kumuolatilf menjelaskan 97,62 % variasi
dalam dats. Sehingga, komponen ulama (PE4) dan komponen utama kedua (PC2)
: ontikulturs dengan sangat baik.

wilayah dengan skata prodi
Tabel 4.10. Loading Komponen Utamna Kedua (PC2)

No Kompaonen Loading PC2 Keterangan
1 | Bawang daun 0.9087 sangat dominan
2 | Labu siam: 03134 Dominan berlawanan arah

3 | Luas panen bawang daun 02173 kontribusi sedang
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4 | Tomat 1073 kontribusi kecil

5 | Luas panen labu siam 0.0554 kontribusi kecil

Pada tabel 4.10. Loading Komponen Utnma Kedua (PC2), menunjukkan
perbedoan dominasi komoditas, Prod
arah positif, seda poduksi 1 sinfn. mendominasi arah negatif,

tanaman bawang doun mendominasi

Vg artinysy o
by

= i .. |,I .Jim hamns m mjmﬂl{ _

|." mmm :1!.1.I- '. sﬂ.ﬂ_ OO s |
. o ‘I.";

fuksi yang relatif rendah,

Komponen utama  kedua 'J menekankan pada vanabel yang
menunjukkan perbedasn pola dominasi komoditas. Variabel bawang daun
memiliki nilsi loading positif sangat besar, sedangkan pada labu siam bernilai
negatif cukup kust. Dengan demikion, Komponen wisma kedua (PC2) dapat
mengindikasikan  karakteristik  spesifik komoditas, Nilsi  PC2  tinggi
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mengindikasikon wilayah yang dominan bawang daun dan nilai PC2 rendah
mengidikasikan wilayah yang dominan labu siam,

Pucla cluster | terdiri dari 98 kabupaten / kota, sedanghkun padn cluster 2
terdiri dari 2 kabupaten / kota. Cluster | terdiri duri dserah, Kabupaten Pacitan,

Blora, Kabupaten Rembang, Kabupaten Pati, Kabupaten Kudus, Kabupaten
Jepara, Kabupaten Demak, Kabupaten Semarang, Kabupaten Temanggung,
Kabupaten Kendal, Kabupaten Batang, Kabupaten Pekalongan, Kabupaten
Pemalang, Kabupaten Tegal, Kabupaten Brebes, Kota Magelang, Kota Surakarta,
Kota Salatiga, Kota Semarang, Kota Pekalongan, Kota Tegal, Bogor, Sukabumi,
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Cianjur, Garut, Tasikmalaya, Ciamis. Kuningan, Cirebon, Mujalengka, Sumedang,
Indramayu, Subang, Purwakarta, Karawang, Bekasi, Bandung Barat, Pangandaran,
Kota Bogor, Kotd Sukabumi, Kota Bandung, Kota Cirebon, Kota Bekasi, Kota

Depok. Kota Cimahi, Kote Tasikmalayva, dan Kota Banjar. Pada Cluster 2 terdiri

dari 2 kabupaten | kota, Kabupaten Wonosabo

Gambar 4.3, Peta Cluster metode Pantitioning Around Medoids (PAM)
Pada petn cluster dengan menggunakan metode pantitioning  around



medoids (PAM) terlihat bahwa sebagian besar wilayah Pulau Jawa berada pada
Cluster 1 (ditunjukkan dengan wama merah), sedangkan hanya Kabupaten
Wonosobo dan Kota Bandung vang termasuk dalam Cluster 2 (ditunjukkan
dengun warna biru) sebagai kelompok wilayah dengan karukieristik produksi
hortkuliura yang berheda secara signifikaa dibandingkn wilayah lainnya.

i dia denge
ar nilai bernda disntara
- terlaly besar. Proses
standarisasi ini dilakukan agar dataset yang diperoleh tidok memiliki rentang jarak
yang sangat lebar.

Langkah selonjutnys sdalsh melakukan perhitungan jarak, perhitungan
jarak dilakukan dengan menggunakan metode manhattan distance. Metode

manhottan distance ini dipilih karéna dataset yang dimiliki sebelumnys banyak
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memiliki data nilai nol aten outlier. Perhitungan jarak mengpunakon metode
manhattan distance akan menghasilkan matrik jarak yang akan digunakan sebagai
acuin perhitungan pada metode linkage untuk mengelompokkan kabupaten | kota.
Pada penelitian ini, metode linkage yang digunakan meliputi, metode single
linkage, average linkige don complete dinkoge. Hasil perhitungan dengan

] ingle linkage. overage linkage dan complete

age ditunjukkan pada gambar 4.6,, metode complete
h selanjutnya setelsh membuat kin kabupaten / kota
. i complete
nelitian i1 penentuan




e Complete Linkage
T | 2 0.9083445 0.9083445
2 3 DETTRIO2 08281155 0.BXR1155
3 4 D.T6H10469 0.7953271 0.8193402
4 § 07863518 0. 7865518 0.7865518
G 0.7721252 0753903 1 0.7559051




6 7 07472882 06785319 0.7472882

7 B 06635205 0.6T04027 (1.6635205

B 9 06484637 (L6640308 (16631242

9 1o 0.6344382 06701489 (0.6T01489

ian K Optimal, menunjukkan

= 2. Metode ayers

. 09083445 (mestiias-aitai 1) SRR
Penentuan jumlah cluster (k) optimal dilakukan me
K - 2 hingga K = 10. Pada Gambar 47 ¢

.-.-IIII n kualitas
; e mabtode linkage
{single linkage, complete linkage. dan aver : kage) menghasilkan nilai yang
sama pads jumlsh cluster optimal K = 2. Pemilihan metode linkage selanjutnya
dilakukan dengan mempertimbangkan  karakteristik metode. Metode  single
linkage cenderung menghasilkan efek rantai (chaining), sementars metode
complete linkage terlalu konservatif dalam memisahkan cluster. Oleh knrena it,

metode aversre linkage dipilih sebagai metode hierarchical clustering yang
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digunakan dalam penelitian ini korena memberikan kompromi terbaik antara
stabilitas dan kedekatan antar objek dalam cluster. Selanjutnya hasil perhitungan
metode  linkage (single linkage, average linkage dan complete linkage)
menggunakan silbouette score divisualisakan menggunakan dendrogram. Pada
gambar 4.8, menunjukkan visualisasi dalam bentuk dendrogram menggunakan
metode single linkage dengan menggunakan hasil perhitungan sithoutte score atau
dengan K optiialk =2 1

alisasi dalam bentuk

timal k - 2. )
mengguritkan metode hierarchical elustering. Pada Gambae 4,1
un kabupaten | kota hasil clustering menggunak

uster 2 [IiT!.I!'IP.II.k.In
dengan warna merah. D yang berwirna abu-abi merupakan kabupaten /

kota vang tidak termasuk dalam dataset penelitian sehingga tidak diklaster.
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Madiun, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bojonegoro,
Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Gresik, Kabupaten
Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sumenep,
Kota Kediri, Kota Blitar, Kota Malang, Kota Probolinggoe, Kota Pasuruan, Kota

Mojokerto, Kota Madiun, Kot Suabava, Kot Baty, Kabuputen Cilacap,



Kabupaten Banyumas, Kabupaten Purbalingge, Kabupaten Banjarnegara,
Kabupaten Kebumen, Kabupaten Purworejo, Kabupaten Magelang, Kabupaten
Boyolali, Kabupaten Klaten, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri,
Kobupaten Karnganyar, Kabupaten Sragen, Kabupaten Grobogan, Kabupaten
Blora, Kabupaten Rembang, Kabupaten Pati, Kabupaten Kudus. Kabupaten
Jepara, Kabupaten Demmab

Cluster 2 sangat dominan

Cluster 2 sangat dominan

Bawang daun

Tomat 281 | 39.102 | Cluster2 jaub lebib inggi
Luas panen labu siam rendali | sangat luss | Intensitas lahan Cluster 2
Luas panen bawang doun | rendah | sangat Tuas Spesialisasi Cluster 2

Pada tabel 4.12. Profiling Hierarchical Clustering { Averape Linkage, K =



2), menunjukkan profiling cluster yang dilakukan menggunakan nilai median,
Pemilihan nilai median didasarkan pada karakteristik dataset yang bersifar tidak
simetris dan memiliki banyak nilal nol, sera mengandung milal ekstrem pada

beberupa wilayah sentra produksi. Penggunaan nilsi median dinilsi lebih mewakili
dalam menggambarkan kondisi tipikal anggota cluster dibandingkan dengan nilai
i demikian, nilai  median

karena itu, ciri tersebur dapat mengindikasikan bahwa wilayah dalam eluster ini
merupakan sentra  produksi  hortikulura  dengan  intensitas produksi  dan
pemanfaatan lahan yang tinggi. Sehingga pada cluster 2 ini merupakan wilayah
dengan sentra produksi hortikultura skala besar.
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4.5 Analisa Cluster

Pada penelitian ini, penerapan metode partitioning around medoids (PAM)
dan hierarchical clustering uniuk mengelompokkan wilayah kabupaten / kot di

Provinsi Jawa Timur, Jowa Tengah dan Jawa Barat, Pengelompokkan kabuparen |/
kota di Pulau Jawa tersebut berdasakan Kisokteristik produksi hortikultura,

pada sebagian besar kon

Pada cluster 1 ini umumnya bukan merupakan sentra produksi utama, melainkan
wilayah dengan produksi hortikultura yang lebih terbatas. Pada Cluster 2,
Merupakan wilavah dengan tingkat produksi hortikultura vang tinggi, ditunjukkan
dengan nilai median produksi dan luas panen yang jauh lebih besar, khususnya

pada komoditas labu siam dan bawang daun. Cluster ini mewakili wilayoh sentra

%1



produksi hortikultur utama dengan spesifik komoditas dan pemanfaatan lahan
yang tingei. Kesamaan karakteristik kedua metode ini (metode partitioning around
medoids (PAM) maupun hierarchical clustering), ini diperkuat oleh pet cluster

yang dihosilken, di mans pola sebaran cluster pada metode partitioning around

medoids (PAM) dan hierarchical clusteringamen pjukkan distribusi wilayah yang

Sementara itw, padn penelition Credit Customer Segmentation with
Hierarchical Clustering menitikberatkan pada hierarchical clustering  dengan
berbagai jarak dan linkage, mirip dengan penelitian ini dari sisi eksplorasi jarak
Manhattan, Namun, objek dan domain penelitiannya berbeda (nasabah perbankan),

sedangkon penelitian ini berfokus pada wilayah produksi komodits tanaman
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pangan hortikultura.
Berdasarkan penelitian-penelition terdahuly, clustering terbukti efektif
pangan, maupun kerentanan berbasis lokasi. Studi pengelompokan produksi padi




BABS
PENUTUP

mana PCI mewakili dimensi utama tingkat produksi hortikultura,
yang dihasilkan antar wilayah. Pads visualisasi PCA menunjukkan
pemisshan antar cluster yang jelas, sehingga dapat menandakan
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bahwa perbedsan antar cluster bukan bersifat acak, melainkan
didorong oleh kombinasi variabel produksi yang dominan.

3. Hasil pengelompokan wilayuh menggunakan partitioning around
medoids (PAM) dan hierarchical clustering menunjukkan adanya dua

cmmm arakt . _...:" sl ‘hﬂrﬁk‘-ﬂmﬂmm

Beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan penelition ini



beberapa variabel dataset yang lebih bervariasi dan dengan jumlah
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